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SUMMARY  

RILWA WALLINGGA. Application of Tricho Compost in Suppressing 

Fusarium Wilt Disease in Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.)  

(Supervised by HARMAN HAMIDSON) 

 Fungus Fusarium sp. is a soil-borne fungus that can survive longer in the 

soil for a long period of 15 years.  Fusarium wilt attack can cause plant death. To 

control Fusarium wilt, one of the biological controls is to use Tricho compost. 

Tricho compost is able to suppress the growth and development of soil borne 

pathogens. This research wa conducted in a shadow house, Department of Plant 

Pests and Diseases, Sriwijaya University. This study aims to determine the 

development of the pathogen F. oxysporum after application of tricho compost to 

cayenne pepper plants. This research method were carried out using the 

Randomized Block Design Method (RBD) which consisted of 4 treatments with 6 

replications.  Giving Tricho compost did not have a significant effect on the attack 

of the fungus Fusarium sp. 

 

Keywords : Cayenne pepper, Fusarium sp., Fusarium wilt, Tricho compost 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

RILWA WALLINGGA.  Aplikasi Tricho Kompos dalam Menekankan Penyakit 

Layu Fusarium pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

 (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON)  

 

 Jamur Fusarium sp. merupakan jamur yang bersifat tular tanah yang mampu 

bertahan hidup lebih lama di dalam tanah dalam jangka waktu yang panjang 

selama 15 tahun.  Serangan penyakit layu Fusarium dapat menyebabkan tanaman 

mengalami kematian. Untuk mengendalikan penyakit layu Fusarium, salah satu 

pengendalian hayati ialah menggunakan Tricho kompos.  Tricho kompos mampu 

menekankan pertumbuhan dan perkembangan patogen tular tanah.  Penelitian ini 

dilaksanakan dirumah bayang, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 

Universitas Sriwijaya.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

patogen F.oxysporum setelah pengaplikasian tricho kompos pada tanaman cabai 

rawit.  Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan 6 ulangan.  Pemberian 

Tricho kompos tidak memberikan pengaruh nyata terhadap serangan jamur 

Fusarium sp.  

 

Kata kunci : Cabai rawit, Fusarium sp., Layu Fusarium, Tricho kompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Cabai rawit (Capsicum frutescence L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi.  Cabai rawit identik dengan 

sensasi rasa pedas yang disebabkan oleh kandungan capsaicin (Ali, 2015).  Selain 

itu, cabai rawit dapat digunakan sebagai bumbu dapur atau sebagai penyedap rasa.  

Secara umum, cabai rawit memiliki kandungan gizi dan vitamin diantaranya 

kalori, protein, karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1 dan juga vitamin C (Lelang et 

al., 2019). Kebutuhan cabai rawit semakin meningkat dengan berkembangnya 

jumlah penduduk dan perkembangan industri (Kusumawati et al., 2016).  

 Tingginya minat masyarakat terhadap cabai rawit tentunya membuat 

meningkatnya minat petani untuk memproduksi tanaman cabai rawit (Ege & 

Julung, 2019).  Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), produksi cabai rawit 

pada tahun 2020 meningkat sebesar 1,50 juta ton, tetapi pada tahun 2021 

produktivitas cabai rawit mengalami penurunan sebesar1,38 juta ton.  Cabai rawit 

banyak mengalami fluktuasi harga dimana produksi cabai rawit sering mengalami 

peningkatan maupun penurunan harga.  Hal itu dikarenakan cabai rawit sangat 

rentan terserang OPT (organisme penganggu tanaman) salah satunya penyakit 

yang sering menyerang tanaman cabai rawit ialah penyakit layu Fusarium ( Imah, 

2022).  

 Layu Fusarium adalah penyakit yang disebabkan oleh patogen Fusarium 

oxysporum f.sp.capsici.  Serangan penyakit dapat menurunkan pertumbuhan, hasil 

buah, kualitas dan produksi cabai rawit.  F.oxysporum merupakan penyakit tular 

tanah (Soil born) yang dapat bertahan lama didalam tanah, selain itu juga jamur 

ini dapat menyebabkan kerusakan yang sangat luas pada tanaman dalam jangka 

waktu yang singkat (Tusa & Chatri, 2021).  Penular penyakit layu Fusarium dapat 

terjadi melalui beberapa faktor pendukung diantaranya bibit tanaman yang 

terinfeksi, tanah, air, udara, alat pertanian dan luka yang disebabkan oleh 

Nematoda spesies Radophulus similis (Claudia & Aniek, 2022).   Gejala serangan 

yangdisebabkn oleh penyakit layu Fusarium dapat menunjukkan gejala layu pada 

tanaman pada fase vegetative maupun generative (Putu et al., 2020)
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 Gejala layu Fusarium pada tanaman cabai rawit meliputi daun menguning 

pada bagian bawah dengan diikuti seluruh tanaman.  jamur ini masuk kedalam 

pembuluh xylem melalui luka pada akar ataupun dapat menginfeksi ujung akar 

(Jitendhriyawan, 2020).  Tanaman yang terkena layu Fusarium akan menjadi 

kerdil kemudian akan menunjukkan pengundulan daun yang lebih tua.  Layu akan 

berlangsung sampai batang dan sampai dedaunan mati dan batang membusuk 

(Ajilogba & Babalola, 2013).  Daun yang terinfeksi masih melekat dengan sistem 

vaskular tanaman akan mengalami perubahan warna, khususnya pada batang 

bagian bawah dan akar (Sudarma et al., 2015).  

 Usaha pengendalian oleh petani banyak dilakukan dengan cara 

penyiraman dengan pestisida sintetis.  Akan tetapi penggunaan pestisida akan 

berdampak negatif bagi lingkungan maupun bagi masyarakat yang mengonsumsi 

(Heriyanto, 2019).  Alternatif pengendalian yang dapat digunakan yaitu dengan 

menggunakan jamur antagonis.  Salah satu jamur yang digunakan yaitu jamur 

antagonis Trichoderma sp.  Jamur Trichoderma sp. adalah jamur yang bersifat 

mikroparasit dan antibiosis terhadap patogen terutama patogen tular tanah 

(Heriyanto, 2019).  

 Spesies Trichoderma bertindak sebagai agen biologis berdasarkan 

mekanisme antagonisnya dan juga sebagai agen biokontrol dari banyak patogen 

tanaman (Nurdiansyah, 2021).  Trichoderma digunakan sebagai pupuk hayati 

untuk semua tanaman.  Pemberian jamur antagonis dalam tanah dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai dengan penggunaan pupuk 

biologis tanah yaitu pupuk kompos dan Trichoderma sp. (Sepwanti et al., 2016).  

Penambahan trico kompos akan memberikan pengaruh terhadap perbaikan sifat 

fisik, kimia, biologi tanah dengan kemampuan untuk mendegradasi senyawa 

organik kompleks yang ada didalam tanah (Thapa et al., 2020).  Selain itu juga 

dengan adanya jamur Trichoderma sp. akan memberikan efek positif terhadap 

penurunan tingkat serangan penyakit yaitu penyakit layu Fusarium pada tanaman 

cabai rawit (Fadli, 2015).   

 Apabila pemberian tricho kompos dengan dosis 0 g/ tanaman akan 

menunjukkan gejala awal serangan penyakit yang cenderung cepat yaitu 6,75 HIS.  

Hal ini dikarenakan pada perlakuan tanpa tricho kompos tidak adanya jamur 
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antagonis Trichoderma sp, untuk dapat menginduksi ketahanan tanaman sehingga 

dapat menimbulkan gejala yang lebih cepat (Sazali & Ali, 2017).  Kandungan 

trichokompos dalam penambahan di dalam tanah memiliki beberapa unsur hara 

yang terkandung didalamnya dalam kategori tinggi yaitu P2O5 (32,03 ppm), K2O 

(104,78 ppm) dan Mg2+ (2,16 meq per 100 g).  Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian tricho kompos kedalam tanah akan memberikan nutrisi tambahan bagi 

tanaman khususnya hara makro yang bersifat esensial (Fadli, 2015) 

1.2  Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah aplikasi tricho 

kompos dapat menekankan perkembangan patogen F. oxysporum pada tanaman 

cabai rawit? 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan pada penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

perkembangan Patogen F. oxysporum setelah pengaplikasian tricho kompos pada 

tanaman cabai rawit.  

1.4 Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah Diduga bahwa jamur 

Trichoderma sp. dapat menghambat perkembangan penyakit layu Fusarium.  

1.5  Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada pembaca terkait aplikasi trico kompos terhadap layu Fusarium 

pada tanaman cabai rawit (C. frutescens L).  
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